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ABSTRAK

H. NASRUL ABIT
BUPATI PESISIR SELATAN

Buku kumpulan data SLHD Kabupaten Pesisir Selatan memuat data-data sesuai dengan Juknis Pedoman Umum
Penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota dari Kementerian Negara
Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Data yang diisikan adalah data berdasarkan tahun kalender maksudnya
adalah bahwa data yang diisikan adalah data terbaru dimulai dari bulan Januari 2010 sampai dengan bulan
Desember 2010.

Kumpulan SLHD tahun 2010 terdiri dari 3 Bab, yakni Bab I berisi Kondisi Lingkungan Hidup Daerah dan
kecendrungannya, pada Bab ini mengupas data tentang kondisi lahan dan hutan yang meliputi penggunaan
hutan dan lahan yakni (penggunaan kelas lereng, fungsi hutan berdasarkan analisa citra satelit lahan kritis,
kerusakan hutan, konversi hutan dan hutan tanaman industri), keanekragaman hayati membahas (Flora dan
fauna yang dilindungi), Air berisi tentang (kualitas air sungai, embung, situ dan air tanah), selanjutnya udara
meliputi (Kualitas udara ambient dan air -hujan), laut-pesisir-dan-pantai.meliputi (kualitas air laut kerusakan
terumbu karang, padang lamun dan hutan mangrove), iklim meliputi (" curah hujan, hari hujan dan suhu),
bencana alam meliputi (banjir, kekeringan, tanah longsor, kebakaran hutan dan gempa bumi).

Sedangkan pada Bab Il mengupas bagaimana tekanan terhadap lingkungan dengan kondisi lingkungan
diantaranya kependudukan berisi (jumlah penduduk, pertambahan penduduk dan tingkat pendidikan),
Permukiman membahas tentang (rumah tangga miskin, rumah tangga berdasarkan tempat tinggal, cara
pembuangan sampah, sarana air minum, sarana tempat pembuangan akhir tinja tanpa septic tank dan fasilitas
tempat buang air besar), bidang kesehatan membahas tentang (pasangan usia subur, anak hidup, kematian
dalam setahun, penyakit utama dan IPAL Rumah Sakit), Pertanian mengupas masalah (lahan sawah, tanaman
palawija, perkebunan besar, penggunaan pupuk untuk tanaman, hewan ternak dan hewan unggas), industri
berisi tentang (jumliah industri skala besar dan kecil, serta beban pencemaran limbah cair), Pertambangan
berisi tentang (produksi pertambangan dan pertambangan rakyat), Energi membahas (jumlah kendaraan
bermotor, SPBU menggunakan BBM dan bahan bakar untuk memasak), Transportasi meliputi (panjang jalan,
terminal, pelabuhan laut pelabuhan udara dan limbah padat), bidang Pariwisata membahas tentang (objek
pariwisata, penginapan dan emisi limbah cair), yang terakhir pada Bab Il adalah limbah B3 membahas tentang
(perusahaan penghasil limbah B3 dan mendapat izin mengelola limbah B3).

Selanjutnya pada Bab Ill, membahas tentang upaya pengelolaan lingkungan dengan menguraikan rehabilitasi
terhadap lingkungan yang rusak, pengawasan terhadap perusahaan yang sudah mempunyai AMDAL, dan
UKL/UPL, penegakan hukum, peran serta masyarakat dan kelembagaan.

Data yang ada disamping data tahun 2010 ada juga yang memakai data lama seperti jumlah Stasiun Pompa
Bensin Umum (SPBU) karena jumlahnya tetap tidak ada tambahan, sedangkan untuk data rata-rata penjualan
Bahan Bakar Minyak (BBM) memakai data lama, karena data baru belum tersedia. Luas wilayah tutupan lahan
tahun 2010 untuk daerah non pertanian 456,67 ha, sawah 52.722,78 ha terjadi kenaikan dibandingkan dengan
tahun 2009, lahan kering terjadi penurunan, perkebunan meningkat hutan lindung meningkat dan
permukiman terjadi penurunan. Persebaran kelas lereng bervariasi mulai dari 0-2 % sampai > 40%. Kawasan
hutan menurut fungsi APL terjadi penurunan dari tahun 2009 dari 155,124 ha menjadi 150,618 ha. Sedangkan
kawasan hutan berdasarkan RTRW ditambahkan data kawasan konservasi maritim, kawasan Keramba jaring
apung, kawasan perairan untuk pemanfaatan umum dan pelabuhan, Kawasan perikanan tangkap komersil,
kawasan pariwisata bahari dan kawasan konservasi perairan.

Perubahan fungsi hutan dilihat dari analisa citra satelit dibagi dalam bidang perkampungan, persawahan,
padang, tanah terbuka, pertanian tanah kering, hutan primer, hutan tanaman, hutan rawa primer dan hutan
sekunder. Jenis tanah didominasi oleh tanah organosol, andosol dan popsol, diantara 5 jenis tanah hampir
seluruhnya merata terdapat di daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Lahan kritis terjadi penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Kerusakan hutan didominasi oleh perambahan hutan, kebakaran hutan dan
penebangan liar. Sedangkan luas konversi hutan didominasi oleh perkebunan, hutan rakyat dan pertanian.

KLE KAB, PESISIR SELATAN  e——



S OAGUPATEN PESISIR OELATAM TARIN 20

Bidang kenekaragaman hayati fauna yang dilindungi paling banyak jenisnya adalah reptile, burung dan hewan
menyusui diitkuti oleh tumbuh-tumbuhan, keadaan hewan yang dilindungi endemic dan terancam punah.
Bidang kualitas dan kuantitas air, Kabupaten Pesisir Selatan terdapat 11 sungai besar dan 7 sungai kecil,
terdapat 6 buah embung besar yang sebagian sudah berfungsi dan sebagian lagi belum aktif Kualitas air
sungai diuji pada dua musim, yakni musim kemarau dan musim hujan nilai parameter yang melebihi baku
mutu adalah phosfat, kualitas air hujan, air embung, kualitas PDAM, kualitas air sumur masyarakat dititik
beratkan pada masyarakat pinggir pantai dan daerah pasar. Hasil yang diperoleh terdapat beberapa parameter
melebihi baku mutu, seperti tembaga, phosfat dan cadmium. Kualitas Air hujan untuk mengetahui tingkat
keasaman daerah, kualitas air laut untuk daerah pariwisata diperoleh data bahwa terdapat beberapa
parameter melebihi baku mutu, seperti cadmium, phosfat timbal, tembaga dan nitrogen.

Sementara itu pesisir, pantai dan laut terdapat data bahwa terumbu karang Kabupaten Pesisir Selatan paling
banyak rusak pada kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan [V Jurai Pulau Nambi dan pulau Katang
merupakan daerah yang paling tinggi tingkat kerusakan terumbu karangnya. Sedangkan kerusakan Padang
Lamun terdapat di daerah Mandeh, Pulau Cubadak, Pulau Sironjong, dan Pulau Setan.

Data curah hujan didaerah ini terdapat pada 3 stasiun, yakni stasiun Tarusan, Surantih dan Tapan. Jumlah hari
hujan pada 3 stasiun tersebut bervariasi, yang paling banyak berkisar antara bulan November dan bulan
Desember. Suhu rata-rata bulanan panas karena daerah Pesisir Selatan merupakan daerah pantai yang
jaraknya dekat dengan laut.

Daerah Pesisir Selatan merupakan daerah rawan bencana alam karena letak geografisnya, setiap bulan selalu
saja ada bencana alam yang datang, seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan maupun kebakaran rumah,
angin badai, abrasi pantai, ombak besar, orang tenggelam dan gempa bumij, banyaknya bencana alam ini telah
menyebabkan kerugian baik secara moril maupun materil dari pihak terkena bencana.

Jumlah penduduk Kabupaten Pesisir Selatan mencapai 452.334 jiwa dengan kepadatan pertumbuhan sebesar
3,75 %, dengan kepadatan penduduk per km/jiwa adalah 78.67, wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terjadi
pemekaran nagari dari 37 menjadi 76 nagari dan 356 kampung, sedangkan jumlah penduduk perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Daerah Kabupaten yang memanjang dari Utara ke
Selatan menyebabkan masyarakat tinggal didaerah pinggir pantal, namun ada 2 kecamatan yang tidak berada
dipinggir laut, yaitu Kecamatan Bayang Utara dan Kecamatan Basa IV Balai Tapan.

Rumah tangga miskin pada tahun 2010 terjadi penurunan dibandingkan dengan tahun 2009. Masyarakat yang
tinggal sebagian besar lokasi permukiman sederhana, kalangan menengah dan pada beberapa bantaran sungai.
Sedangkan jumlah rumah. tangga berdasarkan sumber air minum didominasi oleh air ledeng (PDAM), air
sumur dan air sungai, hampir seluruh kecamatan menggunakan air ledeng kecuali Kecamatan Bayang Utara.

Dari luas lahan sawah yang ada sebagian besar dapat dilakukan 2 kali panen selama satu tahun, sedangkan
palawija di daerah Kabupaten Pesisir Selatan didominasi oleh tanaman padi dan jagung. Padi terbanyak
terdapat pada daerah Balai Selasa dan Kambang, kedua daerah ini merupakan penghasil padi terbesar,
Tanaman Jagung paling banyak ada di daerah Inderapura dan Tapan. Perkebunan besar sebagian besar
ditanami oleh kelapa sawit, perkebunan rakyat oleh pala, karet gambir dan kelapa. Pemakaian pupuk
didominasi oleh Urea dan SP-36. Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan perekonomian maka lahan
pertanian banyak berubah peruntukan lahannya menjadi perkebunan dan permukiman.

Pertambangan pada daerah ini didominasi oleh bahan galian batu bara, emas dan pasir batu kerikil dengan
lokasi tambang bervariasi dari Kecamatan Koto XI Tarusan sampai dengan Kecamatan Lunang Silaut.
Kendaraan roda dua merupakan jenis kendaraan terbanyak. Jumlah SPBU tidak ada perubahan masih tetap 6
unit, yakni SPBU Api-api, SPBU Sago, SPBU Batang Kapas, SPBU Surantih, SPBU Inderapura dan SPBU Lunang
Silaut. Panjang jalan Nasional mencapai 22.350 km, panjang jalan Kabupaten 2.27482 km. Terminal
penumpang dengan tipe C ada 3 unit dan tipe B 1 unit. Pelabuhan laut ada 7 unit yakni pelabuhan berperan
sebagai pelabuhan regional, penyebrangan dan perikanan. Nama Pelabuhan tersebut diantaranya Pelabuhan
Panasahan, Pelabuhan Carocok Tarusan, Pelabuhan Muaro Gadang, Pelabuhan Muaro Air Haji Pelabuhan
Muaro Surantih, Pelabuhan Muaro Sakai dan Dermaga TPl Kambang. Pelabuhan udara tidak ada. Objek wisata
terbagi 4 kategori, yakni wisata alam, wisata bahari, wisata sejarah dan karya wisata. Jenis hotel yang ada
kategori Melati.

Bab Il menjelaskan tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan yang telah dilakukan oleh daerah diantaranya
adalah dengan rehabilitasi lingkungan yang telah rusak dengan penanaman kembali (penghijauan) dan
reboisasi terhadap hutan yang telah gundul karena terbakar dan jenis kerusakan lainnya. Selanjutnya upaya
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yang dilakukan adalah pengawasan AMDAL dan UKL/UPL terhadap perusahaan yang telah mengurus izin
ataupun belum mengurus izin dari Kantor Lingkungan Hidup dan dari Komisi Provinsi Sumatera Barat.
Penegakan hokum perlu dilakukan bagi pemrakarsa dan perusahaan yang bandel terhadap aturan, pada daerah
Kabupaten Pesisir Selatan belum ada pengaduan yang sampai ke meja hijau, namun dapat diselesaikan dalam
intern kantor. Peran serta masyarakat memegang peranan penting terhadap pengawasan Kkelestarian
lingkungan dengan mengajak mereka berpartisipasi.

Menjaga hubungan baik dengan LSM Lingkungan agar penyuluhan lingkungan yang disampaikan kepada
masyarakat dapat diterima dengan baik dan kegiatan penghijauan yang dilaksanakan berjalan dengan lancer.
Alhamdulilah tahun 2010 ini Kabupaten Pesisir Selatan mendapat penghargaan sebagai Penyusun Buku SLHD
Tahun 2009 terbaik I se Indonesia. Kelembagaan masih berupa Kantor Lingkungan Hidup dengan jumlah
personil sebanyak 21 orang, mempunyai Anggaran DAK dari tahun 2008, 2009 dan 2010 menurun berbanding
terbalik dengan dana APBD terus meningkat. Jenis Produk hokum yang telah diterbitkan oleh Kantor
Lingkungan hidup adalah Keputusan Bupati Pesisir Selatan nomor 660/322/Kpts/Bpt-PS/2010 tentang
Perpanjangan izin sementara limbah B3 PT. Incasi Raya Unit Pengolahan Kelapa Sawit Muaro Sakai da
Peraturan Bupati Nomor 272 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup.
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Tabel SD-1. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan/Tutupan Lahan

Kabupaten : Pesisir Selatan

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Tahun Data : 2010
Luas Lahan (Ha)
No. Kecamatan
Non Pertanian Sawah Lahan Kering | Perkebunan | Hutan Lindung | Permukiman Total
1 58.40 3,763.94 301.95 2,767.95 37,319.97 677.94 44,890.15
Koto XI Tarusan
2 Bayang 11.50 3,255.63 117.54 75.54 4,088.08 544.26 8,092.55
3 . 13.40 626.69 343.68 239.66 20,465.00 30.80 21,719.23
IV Nagari Bayang Utara
4 IV Jurai 14.99 1,525.84 161.50 463.56 24,227.72 586.15 26,979.76
5 5.33 2,428.93 1,102.55 615.10 44,000.47 389.21 48,541.59
Batang Kapas
6 Sutera 14.32 6,578.68 2,433.08 2,894.08 31,950.03 1,166.51 45,036.70
7 11.22 8,346.02 39.96 259.40 56,009.97 840.52 65,507.09
Lengayang
8 Ranah Pesisir 80.56 i 4,562.91 550.64 70.28 46,526.06 668.09 52,458.54
9 Linggo Sari Baganti 94.20 6,948.10 5,020.48 143.74 43,846.07 910.67 56,963.26
10 Pancung Soal 19.50 9,226.47 1,844.50 23,943.73 39,090.61 783.64 74,908.45
11 Basa IV Balai Tapan 15.40 3,482.25 17.96 13,073.46 42,553.65 600.76 59,743.48
12 Lunang Silaut 117.85 1,977.32 616.02 72,840.70 44,954.00 635.15 | 121,141.04
Total 456.67 | 52,722.78 12,549.86 117,387.20 435,031.63 7,833.70 i 625,981.84
Keterangan :
Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Pesisir Selatan
KLH KAB PESISIR SELATAN B e e St E b e bt I-1
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Tabel SD-1. A Luas dan Persebaran Kelas Lereng

Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

NO NAMA KECAMATAN KELAS KELERENGAN JUMLAH
0-2 :12-15%i15-25%:i25-40 %: > 40 % (Ha)

1 iKoto XI Tarusan 5.436 350 2.314 4.824 | 29.639 | 42.563
2 iBayang 3.668 - 1.152 2.088 1.624 8.532
3 IV Nagari Bayang Utara 724 - 1.08 4,104 18.384 | 24.292
4 iV Jurai 2.808 - 1.8 4.5 28.272 i 37.38
5 iBatang Kapas 4,932 396 2.88 5976 | 21.723 i 35.907
6 iSutera 9.792 468 2.304 6.408 | 25593 | 44.565
7 iLengayang 9.432 - 252 3.348 | 46.028 | 59.06
8 iRanah Pesisir 6.804 - 1.296 | 13.428 | 34.911 | 56.439
9 iLinggo Sari Baganti 9.72 396 1.584 8.388 | 11.453 | 31.541
10 iPancung Soal 34.38 504 3.672 2.124 33.33 74.01
11 iBasa IV Balai Tapan 22.788 720 972 2.7 40.57 67.75
12 iLunang Silaut 71.17 2.268 5.256 1.548 | 12.708 | 92.95

Keterangan :

Sumber : Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan
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SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Tabel SD-2. Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsi/Statusnya

Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No. Fungsi Luas (Ha)
1 Cagar Alam 0
2 iSuaka Alam Wisata (HSAW) 45,722
3 iTaman Wisata 0
4 iTaman Buru 0
5 iTaman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) 260,383
6 iTaman Hutan Raya 0
7 {Hutan Lindung 49,720
8 iHutan Produksi 4,030
9 iHutan Produksi Terbatas 62,430
10 iHutan Produksi Konservasi 2,086
11 iHutan Kota 0
12 iAreal Penggunaan Lain (APL) 150,618
Total Luas Hutan 574,989
Keterangan :

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-3. Luas Kawasan Lindung berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahannya
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Tutupan Lahan (Ha)

No. Nama Kawasan Luas Kawasan Tanah
(Ha) Vegetasi Area Terbangun Terbuka Badan Air
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7

I Kawasan Lindung

A. iKawasan Perlindungan Terhadap
Kawasan Bawahannya

1 iKawasan Hutan Lindung 23,096 {Hutan Kayu 0 0 0

2 !Kawasan Bergambut

3 !Kawasan Resapan Air

Jumlah

B. iKawasan Perlindungan Setempat

1 1Sempadan Pantai 2,851.64 iHutan MangroveiPerumahan 0 0
2 iSempadan Sungai 622.82 iHutan Bakau Perumahan 0 0
3 iKawasan Sekitar Danau atau

Waduk
4 'Ruang Terbuka Hijau*
Jumlah 3,474.46

C. 1Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam
dan Cagar Budaya

1 1Kawasan Suaka Alam Wisata 45,722.00 {Hutan Kayu 0 0 0
2 !Kawasan Suaka Laut dan Perairan
Lainnya

3 iSuaka Margasatwa dan Suaka
Margasatwa Laut

4 1Cagar Alam dan Cagar Alam Laut

5 i{Kawasan Pantai Berhutan Bakau 4,826.74 iHutan Bakau 0 0 0

6 1Taman Nasional Kerinci Seblat 260,383.00 iHutan Kayu 0 0 0

7 {Taman Hutan Raya

8 !{Taman Wisata Alam dan Taman
Wisata Alam Laut

9 iKawasan Cagar Budaya dan limu
Pengetahuan

Jumlah 310,931.74

D. iKawasan Rawan Bencana

1 1Kawasan Rawan Tanah Longsor

2 {Kawasan Rawan Gelombang
Pasang

3 iKawasan Rawan Banijir

Jumlah

E. iKawasan Lindung Geologi

1 iKawasan Cagar Alam Geologi

i. 1Kawasan Keunikan Batuan
dan Fosil

ii. 1Kawasan Keunikan Bentang
Alam

iii. 1Kawasan Keunikan Proses
Geologi

Jumlah

2 i{Kawasan Rawan Bencana Alam
Geologi
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i. |Kawasan Rawan Letusan
Gunung Berapi

ii. {Kawasan Rawan Gempa Bumi

iii. 1Kawasan Rawan Gerakan
Tanah

iv. IKawasan yang Terletak di
Zona Patahan Aktif

v. !Kawasan Rawan Tsunami 46.80 {Hutan Mangrove!Perumahan 0 0

vi. 1Kawasan Rawan Abrasi 23.40 Perumahan 0 0

vii. 1Kawasan Rawan Gas Beracun

Jumlah 70.20

3 iKawasan yang Memberikan
Perlindungan Terhadap Air Tanah

i. |Kawasan Imbuhan Air Tanah

ii. 1Sempadan Mata Air

Jumlah

Jumlah

F. iKawasan Lindung Lainnya

1 iCagar Biosfer

Ramsar

2
3 iTaman Buru
4

Kawasan Perlindungan Plasma
Nutfah

5 1Kawasan pengungsian Satwa

6 {Terumbu Karang

7 {Kawasan Koridor bagi Jenis Satwa
atau Biota Laut yang Dilindungi

8 !Kawasan konservasi maritim 16.286
9 !Kawasan Keramba jaring apung 2,368.062
10 tKawasan Perairan untuk 183,369

pemanfaatan umum dan pelabuhan

11 tKawasan Perikanan Tangkap 371,909
Komersil
12 1Kawasan Pariwisata bahari 2,188.748
13 tKawasan konservasi perairan 1,551,232
Jumlah
Jumlah Total Kawasan Lindung 2,111,083.10

1. Kawasan Budidaya

Jumlah Total Kawasan Budidaya

Keterangan :
Sumber : Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-3 A. Perubahan Fungsi Hutan berdasarkan Analisa Citra Udara
Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

No. : FUNGSI HUTAN GUNA LAHAN TUTUPAN LAHAN AREA (Ha)
1 2 3 4 5
1 Hutan Lindung Kampung Perkampungan 6.38
2 Hutan Lindung Perumahan Perkampungan 1.68
3 Hutan Lindung Sawah Beririgasi Persawahan 171.8
4 Hutan Lindung Padang Padang 7.94
rumput/Sabana

5 Hutan Lindung Tanah Rusak Tanah Terbuka 6.26
6 Hutan Lindung Sawah Tadah Hujan | Persawahan 140.55
7 Hutan Lindung Perkebunan besar Perkebunan 5,800.98
8 Hutan Lindung Tegalan/ladang Pertanian Tanah 0.63
9 Hutan Lindung Semak/belukar IT:’ﬂa’:dﬂr:lﬂng 108
10 iHutan Lindung Hutan primer Hutan 10,515.08
11 {Hutan Lindung Hutan sekunder Hutan 844.69
12 iHutan Lindung Hutan rawa primer Hutan 24713
13 iHutan Lindung Hutan Tanaman Hutan 3,721.22
14 IHSAW Hutan primer Hutan 20,019.01
15 HSAW Hutan Tanaman Hutan 341.36
16 ITNKS Sawah Beririgasi Persawahan 21.13
17 ITNKS Sawah Tadah Hujan | Persawahan 208.98
18 {ITNKS Perkebunan rakyat i Perkebunan 1294.41
19 {TNKS Tegalan/ladang Pertanian Tanah 666.87
20 TNKS Semak/belukar IT:’ﬂa“zdﬁaﬂng 655.11
21 TNKS Hutan primer Hutan 244.818.73
22 ITNKS Hutan sekunder Hutan 4772.03
23 1TNKS Hutan rawa primer Hutan 12.96
24 iTNKS Hutan Tanaman Hutan 12,005.96
Keterangan :

Sumber : Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-3 B Jenis Tanah Berdasarkan RTRW

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

JENIS TANAH
NO KECAMATAN
ORGANOSOL! ALLUVIAL! REGOSOL: ANDOSOL: PODSOL i LATOSOL
-1 -2 -4 -5 -6 -7 -8 -9
1 Koto Xl Tarusan . 144 0 12,384 0 11,764
2 B 0 4,932 0 3,600 0 0
ayang
3 IV Nagari Bayang Utara 0 11,232 0 0 23,829 7,502
4 . 0 1,800 0 14,040 0 21,540
IV Jurai
5 0 2,656 0 14,616 0 18,635
Batang Kapas
6 0 5,976 0 14,720 0 23,869
Sutera
7 L 0 6,624 0 34,076 0 18,360
engayang
8 !Ranah Pesisir 0 6,556 0 26,885 0 22,998
9 iLinggo Sari Baganti 0 7,088 0 17,964 0 6,489
10 iPancung Soal 4,644 10,440 4,860 19,282 0 34,784
11 iBasa IV Balai Tapan 6,012 648 0 10,728 43,270 7,092
12 iLunang Silaut 31,174 0 12,204 13,104 21,348 15,120
Total 41,830 58,096 17,064 181,399 88,447 188,153
Sumber : Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan
KLH KAB. PESISIR SELATAN ==================================== I
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Tabel SD-4. Luas Penutupan Lahan dalam Kawasan Hutan dan Luar Kawasan Hutan
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

KAWASAN HUTAN
NO KECAMATAN HUTAN TETAP APL  JUMLAH
KSA-KPA 1 HL HPT HP 7 JUMLAH | HPK |JUMLAH

X 2 3 Z 5 5 7 8 9 10 R
T koto XI Tarusan 45722 1 11,720 0 3,875 15,505 0 15,505 1 4918 T 20,513
2 iBayang 5312 797 0 0 797 0 797 1 77151 8512
377IV Nagari Bayang Utara 196 1 4,515 0 0 4575 0 45157 38581 8,373
ANV Jurai 17,4821 17,482 0 0 17,482 0 17,4827 719,898 T 37,380
5 IBatang Kapas 25,782 | 25,782 0 0 25782 0 35782 10,125 35,907
8 Sutera 26,084 | 26,034 0 0 26,034 0 26,034 | 18531 44,565
7 Lengayang 40,208 740,208 | 10,670 10 50,878 0 50,878 16,705 | 57,583
8 'Ranah Pesisir 42102 42,402 | 76321 0 49734 0 49,7347 818271 57,916
9 Linggo Sari Baganti 20,994 | 20,094 | 47631 0 25757 1 2086 | 27,8431 36081 31,541
70 {Pancung Soal 74,010 | 40,562 | 11,230 0 51,792 0 517921 22,218 74,010
11 {Basa IV Balai Tapan 67,750 | 34,953 | 58431 0 40,796 0 40,796 | 26,954 1 67,750
12 iLunang Silaut 92,950 | 44,954 | 22,202 4,030 71.276 0 71276 1 21674  92.950
Total 458,542 310,103 | 62,425 | 7,005 | 380,433 | 2,086 | 382,519 | 154,466 | 536,985

Keterangan :

KSA-KPA : Kawasan Sumber Daya Alam - Kawasan Pelestarian Alam

HL : Hutan Lindung

HPT : Hutan Produksi Terbatas

HP :  Hutan Produksi

HPK : Hutan Produksi Konversi

APL : Areal Penggunaan Lain

Sumber : Bappeda dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-5. Luas Lahan Kritis
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No. Kecamatan Luas (Ha)
1 Koto XI Tarusan 3,553.50
2 Bayang 2,312.80
3 IV Nagari Bayang Utara 1,354.00
4 1V Jurai 886.60
5 Batang Kapas 1,851.80
6 isutera 2,730.20
7 Lengayang 2,187.80
Ranah Pesisir 842.20
9 ilLinggo Sari Baganti 2,991.40
10 iPancung Soal 2,227.00
11 iBasa IV Balai Tapan 2,223.20
12 iLunang Silaut 9,817.70
Total 32,978.20

Keterangan :

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-5A Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering Akibat Erosi Air
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Ambang Kritis Erosi (PP 150/200G  Besaran erosi Melebihi/Tidak
No. Tebal Tanah (mm/10 tahun) (mm/10 tahun)
1< 20 cm >0,2-<13 1.2 Tidak
2i20-<50cm 1,3-<4 3.3 Tidak
3i50 - <100 cm 40-<90 6.5 Tidak
4i100 — 150 cm 9,0-12 10 Tidak
5i> 150 cm > 12 8 Tidak

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-5B Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering

Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No. Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) | 12! Z‘i’;ﬁ’;’;‘ata” /' MelebihirTidak
1 iKetebalan Solum <20cm 39 cmiTidak
2 iKebatuan Permukaan >40 % 25%;Tidak
3 {Komposisi Fraksi < 18 % koloid: 20%}Tidak

> 80 % pasir kuarsitik 68%! Tidak
4 iBerat Isi > 1,4 glcm® 1,1 g/cm®i Tidak
5 iPorositas Total < §0 %’ .;.,>a.7.9 % 60%: Tidak
6 iDerajat Pelulusan air > 8:0 cm/jam7 5 cm/jam ! Tidak
7 ipH(H0)1:2,5 <45;>85 4.63;Masam
8 iDaya Hantar Listrik /DHL > 4,0 mS/cm 6 mS/cm:Tidak
9 iRedoks <200 mV 321 mV.Tidak
10 {Jumlah Mikroba < 10%cfu/g tanah 15 cfu/ g tanah|Tidak

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan

KLH KAB. PESISIR SELATAN
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Tabel SD-5C Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Basah
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

No. Parameter Ambang Kritis (PP 150/2000) Hasil ';i';?; ':ata" "'} MelebihirTidak
1 {Subsidensi Gambut di atas pasir kuarsa > 35 cm/tahun untuk ketebalan gambut = 3 m atau 34 cm
10% / 5 tahun untuk ketebalan gambut <3 m Tidak
2 iKedalaman Lapisan Berpirit dari permukaan tanah <25cmdenganpH <25 50 cm Tidak
3 iKedalaman Air Tanah dangkal >25cm 20 cm Tidak
4 iRedoks untuk tanah berpirit >-100 mV 10 mV Tidak
5 iRedoks untuk gambut > 200 mV 159 mV Tidak
6 ipH(H20)1:25 <4,0;>7,0 13.44 Basa
7 Daya Hantar Listrik/DHL > 4,0 mS/cm 2 mS/cm Tidak
8 iJumlah mikroba < 102 cfu/g tanah 99 cfu/g tanah Tidak

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-6. Luas Kerusakan Hutan
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No. Penyebab Kerusakan Luas (Ha)

1 Kebakaran Hutan 65

2 iLadang Berpindah 0

3 iPenebangan Liar 25

4  iPerambahan Hutan 97

5 Lainnya 20
Total 207

Keterangan :

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Sel
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Tabel SD-7. Luas Konversi Hutan
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No Peruntukan Luas (Km2)
1. Pemukiman 32,380,000,000
2 {Pertanian 34,900,000,000
3 iPerkebunan 43,170,000,000
4 Industri 0
5 iPertambangan 0
6 i{Hutan Rakyat 40,168,000,000
7 Kelapa sawit 0
8 iLainnya 0
Total 150,618,000,000
Keterangan :

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-8. Luas Hutan Tanaman Industri
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No. Kecamatan Luas (Ha)
! Koto XI Tarusan 0
2 Bayang 0
3 . 0
IV Nagari Bayang Utara
4 IV Jurai 0
S Batang Kapas 0
6 Sutera 0
7 0
Lengayang
8 iRanah Pesisir 0
9 iLinggo Sari Baganti 0
10 {Pancung Soal 0
11 :Basa IV Balai Tapan 0
12 iLunang Silaut 2,000
Total 2,000
Keterangan :

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-9. Jumlah Spesies Flora dan Fauna yang Diketahui dan Dilindungi
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

No Golongan Jum!ah spe§ies Jum.le_lh spes_ies
diketahui dilindungi
1 iHewan menyusui 199 99
2 Burung 371 225
3 iReptil 16,250 650
4 {Amphibi 110 89
5 ilkan 50 50
6 iKeong 56 45
7 iSerangga 45 25
8 {Tumbuh-tumbuhan 850 850
Jumlah 17,931 2,033
Keterangan :

Sumber : TNKS Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-10. Keadaan Flora dan Fauna yang Dilindungi

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010
No. Golongan Nama spesies Status
1iHewan menyusui 1. Beruang Madu (Helarcthos malayanus) endemik dan terancam
2. Tapir (Tapirus Indicus) endemik dan terancam
3. Harimau Sumatera (Panthera Tigris Sumatrae) endemik dan terancam
4. Orang Utan (Pango Pygmaeus) endemik
5. Ungko (Hylobates aglis) endemik
6. Trenggiling (Manis Javanica) endemik
7. Kelinci Liar Sumatera (Nesolagus Netsheri) endemik
8. Harimau Dahan (Neofelis Nebolusa) Terancam
9. Kucing Hutan (Felis Bengalis) Terancam
10. Bajing Terbang (Lonys Horsfieldi) Terancam
11. Rusa (Ceruus unicolor) Terancam
12. Kijang (Muntiacus muntjak) Terancam
13. Kambing hutan (Capricarnis Sumatrensis) Terancam
14. Siamang (Hylobates syndactilus) Terancam
15. Macan Dahan (Neotalis Negulosa) Terancam
16. Musang Congkok (Prionodon Linsang) Terancam
17. Musang Air (Cynogale bennetti) Terancam
18. Siamang Kerdil (Hylobates Klosii) Terancam
19. Malu-malu (Nicticebus caucang) Terancam
20. Jenis-jenis owa tak berbuntut (Hylobatidae) Terancam
21. Serudung (Hylobates lar) Terancam
22. Bajing Tanah (Lariscus insignis) Terancam
23. Landak (Hystrix brachura) Terancam
24. Bintarung (Arctictis bintorang) Terancam
25. Luwak (Felis marmorata) Terancam
26. Kancil (Tragulua Javanicus) Terancam
27. Kambing Sumatera (Capricornis Sumatrensis) Terancam
28. Jelarang (Ratufa bocolor) Terancam
2 Burung 1. Enggang (Bucerotidae) endemik dan terancam
2. Kuaw (Argusianus Argus) endemik dan terancam
3. Elang (Circaetus gallicus) endemik dan terancam
4. Bangau (Leptotilus Klosii) endemik dan terancam
5. Elang laut putih (Haliastus hucogaster) endemik dan terancam
6. Roko-roko (Pledagis Folcinellus) endemik dan terancam
3 Reptil 1. Penyu Hijau (Chelonia mydas) endemik dan terancam
2. Penyu Belimbing (Dermochelis Coeiacea) endemik dan terancam
3. Penyu Sisik (Eretmochelys Imbricata) endemik dan terancam
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4. Sanca Bodo (Pyton molurus)

endemik dan terancam

5. Buaya Muara (Crocodylus porosus)

endemik dan terancam

Amphibi 1. Buaya Muaro (Crocodylus porosus) endemik dan terancam
2. Kodok endemik dan terancam

Ikan 1. Kima Pasir (Hippopus Hippopu) endemik dan terancam
2. Udang Karang (Spiny Lobstar) endemik dan terancam
3. Lumba-lumba (Ziphidae) endemik dan terancam

Keong 1. Tidak ada data- -

Serangga 1. Kupu-kupu Bidadari (Chetosia Myrina) endemik dan terancam

2. Kupu
Paradisea)

Sayap Burung Surga (Ornithoptera

endemik dan terancam

3. Kupu Raja (Troides Kriton)

endemik dan terancam

Tumbuh-tumbuhan

1. Raflesia (Rafflesia)

endemik dan terancam

2. Pinus Kerinci (pinus mercusii)

endemik dan terancam

3. Bunga Bangkai (Amarphalus titanium)

endemik dan terancam

4. Kantong Semar (Nephentes)

endemik dan terancam

5. Tengkawang (Shorea stenopten)

Langka

6. Anggrek Hitam (Coelogyne pandurata)

Langka

7. Anggrek Bulan Sumatera (Phalaenopsis
Sumatrana)

endemik dan terancam

Keterangan : Pilihan status adalah endemik, terancam, dan berlimpah
Sumber : BKSDA/TNKS/Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Pesisir Selatan
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Tabel SD-11. Inventarisasi Sungai
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Lebar (m) Debit (m3/dtk)
No. Nama Sungai Panjang (km) permukaa | Dasar |Kedalama! Maks Min Rata
n n (m)
1 Batang Tarusan 50.00 103.00 97.00 1.80 55.40 28.80 37.60
2 iBatang Bayang 42.00 87.00 81.00 2.30 110
98.50 23.30
3 iBatang Lumpo 34.50 33.00 29.00 1.30 o4 19 34
4 iBatang Salido 19.00 38.00 34.00 1.40 03 o1 34
5 iBatang Painan 12.50 34.00 29.00 1.30 29 29 33
6 i{Batang Jalamu 26.00 41.00 36.00 0.20 o7 o1 37
7 iBatang Batang Kapas 50.00 40.00 30.00 1.25 23 29 34
8 iBatang Surantih 50.00 53.00 46.00 0.50
23.60 12.90 30.1
9 iBatang Amping Parak 30.00 25.00 15.00 0.75 20 19 29
10 Batang Kambang 60.00 48.00 40.00 2.50
65.00 55.00 92.50
11 {Batang Lakitan 32.00 21.00 14.00 240 18 13 o5
12 iBatang Palangai Gadang 44.50 42.00 34.00 0.80 12 1" 18
13 iBatang Palangai Kecil 10.50 32.00 27.00 0.95 10 10 15
14 iBatang Air Punggasan (Pangian) 28.00 25.00 18.00 1.35 11 10 16
15 {Batang Air Haji 50.00 69.00 62.00 1.30
145.3 59.8 175.2
16 iBatang Air Bantaian 20.00 17.00 10.00 0.90 40 36 58
17 Batang Inderapura 80.00 75.00 70.00 1.45
105.50 90.0 150.5
18 {Batang Air Ubar 25.00 64.00 52.00 1.20 18 16 o6
19 iBatang Tapan Kecil 25.00 38.00 21.00 0.90
8.90 8 13
20 iSungai Kuyung 20.00 14.00 8.00 0.50
18.70 16 27
21 iBatang Malepang 25.00 15.00 9.50 0.55 36 03 47
22 Batang Betung/air Teluk Nibung 55.00 41.00 35.00 1.05
15.64 14 23
23 iBatang Arah 15.00 35.00 31.00 1.25
15.60 14 23
24 iSungai Gambir 30.00 39.00 28.00 0.95 41 39 61
25 iBatang Tapan 52.00 47.00 40.00 1.60
16.90 15.6 24
26 iBatang Kumbung 26.00 21.00 14.00 0.70 51 47 24
27 iBatang Sungai Rumbai 15.00 15.00 6.50 0.60 59 55 86
28 Batang Lunang 45.00 41.00 30.00 1.15 198 109 252.0
29 iBatang Sindang 50.00 19.17 9.83 0.97 45 35 63
29 iBatang Silaut 65.00 44.67 14.00 1.40 89 78 128

Keterangan : lebar dan kedalaman dihitung rata-ratanya
Sumber : Dinas PSDA Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-12. Inventarisasi Embung
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

N.o Nama Embung Luas (Ha) | Volume (m3)
1 |Embung Lubuk Agung Salido 5.00 100.000
2 |Embung Teratak Timbulun 5.04 166.764
3 |Embung Lubuk Mata Kucing 0.85 91.000
4 |Embung Gunung Malelo 2.20 110.000
5 |Embung Amping Parak 24.00 120.000
6 |Embung Tanjung Durian 4.03 21.800
Keterangan :

Sumber : Dinas PSDA Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-13. 1 Kualitas Air Sungai

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

KUALITAS AIR SUNGAI PADA MUSIM KEMARAU

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan Pergub.
No.5/2008
kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Bt. Tarusan H Bt. Bayang . Bt. Salido
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 14-1-2010 14-1-2010 15-1-2010 11-1-2010 11-1-2010 11-1-2010 12-1-2010 12-1-2010 12-1-2010
FISIKA
Temperatur o Deviasi 3 26 27 27 25 26 27 27 27 27
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 1.35 1.7 1.8 0.5 0.6 0.72 0.7 0.85 7.3
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 6-9 6.9 6.9 7.1 7 7.1 7.2 7 7.2 7.2
BOD mg/L 3 0.4 1.65 1.75 0.53 0.54 0.56 0.98 1.1 2.2
CoD mg/L 25 3.6 5 6.99 7.2 7.8 8.1 5.6 7.9 10.8
DO mg/L 4 6.1 6 6 5.3 5.2 5 6.4 6 5.9
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 0.16 0.22 0.6 0.58 0.6 0.63 0.9 0.5 0.6
NO 3 sebagai N mg/L 10 1.24 1.25 1.26 1.27 1.29 1.32 1.76 1.76 1.79
NH3-N mg/L - 0.029 0.03 0.031 0.012 0.013 0.014 0.004 0.004 0.003
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mo/L 0.01 ttd ttd 0.001 ttd ttd ttd ttd ttd 0.001
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mo/L 0.02 ttd ttd Tid ttd ttd ttd ttd ttd 0.001
Besi mg/L _ 0.01 0.01 0.01 ttd 0.01 0.01 ttd ttd 0.01
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N ma/L 0.06 0.03 0.0035 0.02 0.003 0.002 0.001 0.004 0.004 0.003
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Sulfat mg/L - 5 5.3 10.8 6.6 7.3 12 4.3 5.4 6.1
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000 B
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01°06'58,4" LS: LS : 01015'12,5"{ LS : LS : 01013'13,2" { LS : LS : 01017'38,8" | LS : 01°19'40,4"} LS : 01°20'08,3"
Koordinat BT :100029'27,8" 101°13'38,2" BT :100028'20,2"101°10'28,1" BT :100033'37,1" 101°17'57,0" BT :100038'25,1" {BT :100°36'02,1"{BT :100°38'25,1"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14 104 37 6
Lebar sungai meter 60 70 85.00 30.00 65.00 75.00 35.00 65.00 75.00
Kedalaman sungai meter 0.4 12 1.70 0.45 0.40 0.65 0.75 0.45 2.40
Kemiringan sisi kiri derajat 6.28° 6.28° 6.29° 6.43° 6.45° 4.48° 4.240 4.27 4.29
Kemiringan sisi kanan derajat 6.21° 6.22° 6.24° 6.41° 6.42° 4.44° 4.24° 4.25° 4.26°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Keterangan : * = terdeteksi terdapat coliform
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Tabel SD-13. 2 Kualitas Air Sungai
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan N:;rf;:és

kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Batang Kapas Batang Surantih Batang Kambang
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 9-2-2010 9-2-2010 9-2-2010 10-2-2010 10-2-2010 10-2-2010 15-2-2010 15-2-2010 15-2-2010
S R I T . T T e e T e
Temperatur °C Deviasi 3 26 27 28 26 27 27 25 26 27
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 1.3 1.4 2 0.9 1.3 1.5 0.7 1 1.3
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 6-9 7 7.1 7.2 7.3 7.4 7.5 7.4 7.5 7.6
BOD mg/L 3 1.2 1.2 1.27 0.64 0.65 2.31 0.08 1.09 2.1
CoD mg/L 25 10.3 11.22 11.31 7.9 8.9 9 5.4 7.9 10.8
DO mg/L 4 6.1 6 5.9 6.4 6.2 6.1 6.4 6 6
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 0.42 0.51 0.53 1.6 1.6 3 0.51 0.51 0.58
NO 3 sebagai N mg/L 10 1.53 1.54 1.56 1.48 1.6 2 1.33 1.34 1.35
NH3-N mg/L - 0.065 0.083 0.09 0.077 0.0078 0.11 0.036 0.04 0.045
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd ttd 0.001 ttd 0.002 0.002 0.001 0.001 0.001
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 ttd 0.001 0.001 ttd 0.001 0.001 ttd 0.001 0.001
Besi mg/L _ ttd ttd 0.01 ttd 0.01 0.01 0.02 0.02 0.025
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.002 0.001 ttd 0.004 0-003 0.002 0.002 0.0019 0.0017
Sulfat mg/L - 0.063 0.081 0.089 2.4 2.8 1.5 2.4 2.6 6.7
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Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01026'14,1" LS: LS : 01027'56,9" { LS : LS : 01034'17,8" | LS : LS : 01020'08,5" } LS : 01°40'23,1"} LS : 01°40'59,6"
Koordinat BT :100039'42,1" 101926'13,9" BT :100°36'05,53}01°32'56,9" BT :100°40'31,1" }01°34'34,7" BT :100°34'31,6" {BT :100°44'22,5"}BT :100°42'10,5"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 32 12 16 17 22 4 102 20 6
Lebar sungai meter 72.00 75.00 80.00 65.00 75.00 95.00 70.00 75.00 80.00
Kedalaman sungai meter 0.20 0.55 1.20 0.30 0.50 0.80 0.30 0.90 1.50
Kemiringan sisi kiri derajat 10.08° 10.09° 10.10° 7.02° 7.04° 7.06° 8.38° 8.39° 8.40°
Kemiringan sisi kanan derajat 10.07° 10.08° 10.09° 7.01° 7.03° 7.05° 8.36° 8.37° 8.38°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Keterangan : * = terdeteksi terdapat coliform
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Tabel SD-13. 3 Kualitas Air Sungai Batang Palangai, Batang Air Haji dan Batang Indrapura
Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan Pergub.
No.5/2008
kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Batang Palangai Batang Air Haji Batang Inderapura
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 23-2-2010 23-2-2010 23-2-2010 24-2-2010 24-2-2010 24-2-2010 -3-2010 3-3-2010 3-3-2010
FISIKA
Temperatur °C Deviasi 3 25 26 28 26 27 28 26 27 28
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 1 1.3 2.1 0.9 1.1. 2.3 1.5 2.3 3.4
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 6-9 7.2 7.3 7.4 7.1 7.2 7.4 7 7.2 7.3
BOD mg/L 3 0.24 0.25 0.83 0.66 1.2 1.24 1.45 1.53 1.67
CoD mg/L 25 5.6 5.8 8.2 6.1 7.3 7.5 4.8 9.86 9.93
DO mg/L 4 6.8 6.4 5.8 6.2 6.1 6.1 6.4 6.3 6.1
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 1.27 1.28 1.31 1.58 1.59 1.63 1.6 1.61 1.62
NO 3 sebagai N mg/L 10 1.2 1.26 1.3 1.24 1.59 1.63 1.6 1.65 1.68
NH3-N mg/L - 0.003 0.004 0.005 0.035 0.036 0.27 0.0015 0.0015 0.0017
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd 0.001 0.001 0.001 0.002 0.0025 ttd 0.002 0.002
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 ttd ttd 0.001 0.001 0.001 0.001 ttd ttd 0.001
Besi mg/L _ 0.01 0.02 0.02 0.01 0.02 0.02 ttd 0.096 0.03
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
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Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.015 0.0012 0.005 0.002 0.001 0.001 0.003 0.002 0.001
Sulfat mg/L - 3.4 3.8 3.9 3.5 3.5 3.7 3.2 3.4 3.6
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01°06'58,4" LS: LS : 01015'12,5"i LS : LS : 01013'13,2" i LS : LS : 01017'38,8" i LS : 01°19'40,4"i LS : 01°20'08,3"
BT :100029'27,8" 101°13'38,2" BT :100028'20,2"101°10'28,1" BT :100033'37,1" 101°17'57,0" BT :100038'25,1" {BT :100°36'02,1"{BT :100°38'25,1"
Koordinat BT BT BT
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14 104 37 6
Lebar sungai meter 60 65.00 85.00 80.00 83.00 90.00 70.00 80.00 85.00
Kedalaman sungai meter 0.25 0.35 0.50 0.25 0.53 0.84 0.25 0.40 0.90
Kemiringan sisi kiri derajat 8.04° 8.06° 8.08° 7.12° 7.15° 7.17° 5.21° 5.23° 5.24°
Kemiringan sisi kanan derajat 8.01° 8.02° 8.03° 7.10° 7.11° 7.13° 5.20° 5.22° 5.24°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Keterangan : * = terdeteksi terdapat coliform

KLH KAB. PESISIR SELATAN

I - 13



Tabel SD-13. 4 Kualitas Air Sungai Batang Tapan dan Batang Lunang
Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan ! Pergub.
No.5/2008

kis IT 1 2 3 4 5 6
Nama Sungai Batang Tapan Batang Lunang
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 9-3-2010 9-3-2010 9-3-2010 5-3-2010 5-3-2010 5-3-2010
FISIKA
Temperatur °C Deviasi 3 25 27 28 26 27 28
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 2.1 2.3 2.6 1.5 1.6 1.7
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 6-9 7.1 7.2 7.3 7.3 7.4 7.5
BOD mg/L 3 0.99 1 1.3 0.74 0.76 0.96
CoD mg/L 25 8.6 9.78 9.93 7.8 11.9 12
DO mg/L 4 6.8 6.1 6 6 6 6
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 0.8 0.9 0.91 1.23 0.5 0.63
NO 3 sebagai N mg/L 10 1.5 1.6 1.68 1.55 1.57 1.68
NH3-N mg/L - 0.045 0.046 0.048 0.023 0.071 0.073
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd 0.001 0.002 td td 0.001
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 0.001 0.001 0.001 0.01 0.01 0.02
Besi mg/L _ 0.01 0.01 0.02 0.001 0.001 0.007
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
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Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.001 0.001 0.002 ttd ttd 0.001
Sulfat mg/L - 1 1.05 1.1 2 2.3 2.4
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01°06'58,4" LS: LS : 01013'38,2"} LS : LS : 01010'28,1" | LS :
Koordinat BT :100029'27,8" (;11_006538,4” BT :100029'49,3" (;11_015'12,5" BT :100°36'36,7" (;11_017'57,0"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14
Lebar sungai meter 70.00 80.00 80.00 60.00 70.00 75.00
Kedalaman sungai meter 0.20 0.50 0.50 0.25 0.53 0.84
Kemiringan sisi kiri derajat 7.18° 7.19° 7.19 11.06° 11.08° 11.09°
Kemiringan sisi kanan derajat 7.17° 7.18° 7.18 11.05° 11.07° 11.08°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Keterangan : * = terdeteksi terdapat coliform
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Tabel SD-13.5 Kualitas Air Sungai Batang Tarusan, Batang Bayang dan Batang Salido
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

KUALITAS AIR SUNGAI PADA MUSIM HUJAN

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan Pergub.
No.5/2008

kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Batang Tarusan Batang Bayang Batang Salido
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 2-07-2010 2-07-2010 2-07-2010 5-07-2010 5-07-2010 5-07-2010 6-07-2010 6-07-2010 6-07-2010
FISIKA
Temperatur °C Deviasi 3 25 25 26 22 22 23 21 24 24
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 6.2 6.2 6.4 9 10 13 1.2 3.1 8.1
KIMIA ANORGANIK
pH 6-9 6.6 6.7 6.8 6.9 6.9 7.1 6.7 6.8 6.9
BOD mg/L 3 0.48 0.49 0.52 0.51 0.51 0.53 0.9 1 15
cop ma/L 25 3.7 41 4.3 6.7 6.9 7 54 6.8 9.8
DO mg/L 4 5.4 >-2 > > > 45 6 6 5.8
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 0.14 0.15 0.18 0.52 0.53 0.56 0.49 0.5 0.51
NO 3 sebagai N ma/L 10 2 2.3 24 1.23 1.25 1.25 5.1 5.4 5.6
NH4-N mg/L _ 0.99 1.01 1.08 0.011 0.012 0.013 0.03 0.04 0.06
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd ttd ttd ttd 0.002 0.003 ttd ttd ttd
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 ttd ttd ttd ttd 0.001 0.001 ttd 0.01 ttd
Besi mg/L _ ttd 0.001 0.0012 ttd ttd 0.0013 ttd 0.01 0.01
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
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Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.002 0.002 0.001 0.002 0.001 0.001 0.013 0.012 0.01
Sulfat mg/L - 2 3 4 5 8 9 4 8 8
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01006'58,4" LS: LS : 01015'12,5" 1 LS : LS : 01013'13,2" i LS : LS : 01017'38,8" | LS : 01°19'40,4" LS : 01°20'08,3"
Koordinat BT :100029'27,8" 101°13'38,2" BT :100028'20,2"101°10'28,1" BT :100°33'37,1" 101°17'57,0" BT :100038'25,1" 1BT :100°36'02,1"1BT :100°38'25,1"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14 104 37 6
Lebar sungai meter 60 70 85 30.00 65.00 75.00 35.00 65.00 75.00
Kedalaman sungai meter 0.4 1.2 L7 0.45 0.40 0.65 0.75 0.45 2.40
Kemiringan sisi kir derajat 6.26° 6.28° 6.29° 6.43° 6.45° 6.48° 4.24° 4.27° 4.29
Kemiringan sisi kanan derajat 6.21° 6.22° 6.24° 6.41° 6.42° 6.44° 4.24° 4.25° 4.26°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-13.6 Kualitas Air Sungai Batang Kapas, Batang Surantih dan Batang Lengayang
Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan Pergub.
No.5/2008
kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Batang Kapas Batang Surantih Batang Kamban¢
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 8-07-2010 8-07-2010 8-07-2010 9-07-2010 9-07-2010 9-07-2010 14-7-2010 14-7-2010 14-7-2010
FISIKA
Temperatur o Deviasi 3 21 22 24 22 24 25 2 24 25
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 2.3 3.1 4.3 1.9 2.2 3.8 1.9 2.3 2.8
KIMIA ANORGANIK
pH 69 6.7 6.8 6.8 6.8 6.8 6.9 6.7 6.8 6.9
BOD mg/L 3 14 1.5 1.7 0.61 0.64 0.66 0.8 1.1 1.13
cop ma/L 25 5.9 6.8 7.1 7.7 7.8 8.5 5.1 5.4 5.6
DO mg/L 4 5.2 5 4.9 6 3.7 56 6 5.9 5.9
Total Fosfat shg P ma/L 0.2 0.4 0.41 0.43 0.49 0.5 058 0.5 0.51 0.58
NO 3 sebagai N ma/L 10 1.47 1.48 1.5 1.29 1.3 1.36 1.3 1.5 17
NH3-N mg/L _ 0.054 0.065 0.076 0.035 0.035 0.039 0.035 0.039 0.045
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd ttd 0.001 0.001 0.001 0.002 ttd ttd 0.001
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga ma/L 0.02 trd ttd 0.001 trd 0.001 0.001 ttd ttd 0.001
Besi mg/L _ ttd ttd 0.001 ttd 0.001 0.001 ttd ttd 0.001
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
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Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.002 0.001 0.001 0.002 0-001 0.001 0.0013 0.0012 0.001
Sulfat mg/L _ 0.06 0.065 0.068 2 2.2 0.5 2 23 2.4
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01026'14,1" LS: LS : 01027'56,9" i LS : LS : 01034'17,8" i LS : LS : 01020'08,5" i LS : 01°40'23,1"i LS : 01°40'59,6"
Koordinat BT_100039'42,1"__101926'13,9" BT_100036'05,53;01932'56,9" BT_:100040'31.1" 101°34'34,7" BT_:100034'31,6" {BT _:100944'22,5"1BT_:100°42'10,5"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 32 12 16 17 22 4 102 20 6
Lebar sungai meter 72.00 75.00 80.00 65.00 75.00 95.00 70.00 75.00 80.00
Kedalaman sungai meter 0.20 0.55 1.20 0.30 0.50 0.80 0.30 0.90 1.50
Kemiringan sisi kir derajat 10.08° 10.09° 10.10° 7.02° 7.04° 7.06° 8.38° 8.39° 8.40°
Kemiringan sisi kanan derajat 10.07° 10.08° 10.09° 7.01° 7.03° 7.05° 8.36° 8.37° 8.38°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-13.7 Kualitas Air Sungai Batang Palangai, Batang Air Haji dan batang Inderapura
Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan Pergub.
No.5/2008
kis IT 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nama Sungai Batang Palangai Batang Air Haji Batang Inderapura
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 19-07-2010 19-07-2010 19-07-2010 20-7-2010 20-7-2010 20-7-2010 23-7-2010 23-7-2010 23-7-2010
FISIKA
Temperatur oC Deviasi 3 24 25 26 21 24 25 21 23 25
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 1.6 2.3 2.8 1.3 17 25 1.3 1.8 2.1
KIMIA ANORGANIK
pH 69 6.9 7.1 7.2 7 7.2 7.2 6.9 7.2 7.2
BOD mg/L 3 0.26 0.28 0.2 0.64 0.67 0.68 0.69 1.2 1.5
cop ma/L 25 5.3 5.4 5.7 6 6.3 6.5 5.1 5.4 5.9
DO mg/L 4 6 5.7 5.5 6.1 3.9 57 6 6 5.5
Total Fosfat shg P ma/L 0.2 1.23 1.25 1.26 1.52 1.53 1.59 1.53 1.57 1.6
NO 3 sebagai N ma/L 10 1.2 1.21 1.23 1.2 1.25 1.29 1.23 1.42 1.51
NH3-N mg/L _ 0.002 0.003 0.003 0.031 0.032 0.04 0.032 0.032 0.038
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium ma/L 0.01 ttd ttd trd trd trd trd ttd 0.001 0.001
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 ttd 0.001 0.001 ttd ttd 0.001 ttd 0.0011 0.001
Besi mg/L - ttd ttd 0.001 ttd ttd 0.001 ttd 0.001 0.001
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
Sianida mg/L 0.02
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Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N mg/L 0.06 0.0013 0.001 0.001 0.0016 0.0017 0.0019 0.0013 0.0011 0.001
Sulfat mg/L _ 3 3.4 3.4 3.2 3.3 3.5 33 3.7 4
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
DDT ug /L 2
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01006'58,4" LS: LS : 01015'12,5"} LS : LS : 01013'13,2" | LS : LS : 01017'38,8" | LS : 01°19'40,4"} LS : 01°20'08,3"
Koordinat BT :100029'27,8" 101°13'38,2" BT :100028'20,2"}01°10'28,1" BT :100033'37,1" }01°17'57,0" BT :100038'25,1" {BT :100°36'02,1"}BT :100°38'25,1"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14 104 37 6
Lebar sungai meter 60 65.00 85.00 80.00 83.00 90.00 70.00 80.00 85.00
Kedalaman sungai meter 0.25 0.35 0.50 0.25 0.53 0.84 0.25 0.40 0.90
Kemiringan sisi kiri derajat 8.04° 8.06° 8.08° 7.12° 7.15° 7.17° 5.21° 5.23° 5.24°
Kemiringan sisi kanan derajat 8.01° 8.02° 8.03° 7.10° 7.11° 7.13° 5.20° 5.22° 5.24°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel SD-13.8 Kualitas Air Sungai Batang Tapan dan Batang Lunang
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Baku Mutu Lokasi Sampling
Parameter Satuan; pergub.
No.5/2008

kis IT 1 2 3 4 5 6
Nama Sungai Batang Tapan Batang Lunang
Waktu Pemantauan (tgl/bln/thn) 27-07-2010 27-07-2010 27-07-2010 30-07-2010 30-07-2010  130-07-2010
FISIKA
Temperatur °C Deviasi 3 20 22 24 22 24 24
Residu Terlarut mg/ L 1000
Residu Tersuspensi mg/L 50 3.3 4 43 2 2.5 3.7
KIMIA ANORGANIK
pH 6-9 6.7 6.7 6.8 6.8 6.9 7.2
BOD mg/L 3 0.98 0.99 1.1 0.66 0.69 0.7
CoD mg/L 25 8.2 8.5 8.7 6.92 7 7.3
DO mg/L 4 6.2 6.1 6 6 5.9 5.9
Total Fosfat sbg P mg/L 0.2 0.71 0.75 0.78 0.98 1.2 1.4
NO 3 sebagai N mg/L 10 1.49 1.5 1.5 1.3 1.6 1.9
NH3-N mg/L - 0.043 0.045 0.46 0.02 0.025 0.032
Arsen mg/L 1
Kobalt mg/L 0.2
Barium mg/L -
Boron mg/L 1
Selenium mg/L 0.05
Kadmium mg/L 0.01 ttd ttd 0.001 ttd ttd ttd
Khrom (VI) mg/L 0.05
Tembaga mg/L 0.02 ttd ttd 0.002 ttd 0.001 0.001
Besi mg/L _ ttd 0.001 0.001 ttd 0.001 0.001
Timbal mg/L 0.03
Mangan mg/L -
Air Raksa mg/L 0.02
Seng mg/L 0.05
Khlorida mg/I 600
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Sianida mg/L 0.02
Fluorida mg/L 0.5
Nitrit sebagai N ma/L 0.06 0.0014 0.0012 0.0011 0.001 0.001 0.001
Sulfat mg/L - 0.25 0.3 0.36 2 2.2 2.4
Khlorin bebas mg/L 0.03
Belereng sebagai H2S mg/L 0.002
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform lml 1000
Total coliform lml 5000
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L 0.1
Gross-B Bq /L 1
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L 1000
Detergen sebagai MBAS ug /L 200
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L 1
BHC ug /L 210
Aldrin / Dieldrin ug /L 17
Chlordane ug /L 3
BOT ug /e Pl
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L -
Lindane ug /L -
Methoxyclor ug /L -
Endrin ug /L 4
Toxaphan ug /L -
Fisik Lokasi Pemantauan
LS : 01°06'58,4" LS: LS : 01015'12,5" 1 LS : LS :01013'13,2" 1 LS :
Koordinat BT :100029'27,8" 101°13'38,2" BT :100028'20,2"101°10'28,1" BT :100033'37,1" 101°17'57,0"
Ketinggian di atas permukaan laut meter 74 29 16 237 93 14
Lebar sungai meter 70.00 80.00 90.00 60.00 70.00 75.00
Kedalaman sungai meter 0.20 0.50 0.65 0.25 0.53 0.84
Kemiringan sisi kiri derajat 7.18° 7.19° 7.20° 11.06° 11.08° 11.09°
Kemiringan sisi kanan derajat 7.17° 7.18° 7.19° 11.05° 11.07° 11.08°

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan

Keterangan : * = terdeteksi terdapat coliform
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Tabel SD-14. Kualitas Air Embung
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

Lokasi Sampling
Parameter Satuan 1 2 3 4 5 dst

Nama Lokasi Embung LubukiEmbung Lubuk Mato

Mato Kucing Hulu iKucing Hilir
Koordinat LS :01°32'56,7" | LS:01°32'56,7"

BT :100°41'32,1" BT :100°41'32,1"
Waktu Pemantauan 28-Sep-10 28-Sep-10
FISIKA
Temperatur °C 29 29
Residu Terlarut mg/ L
Residu Tersuspensi mg/L 1.53 1.54
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 6.12 6.1
BOD mg/L
COD mg/L 5.8 6.1
DO mg/L 5.3 5.5
Total Fosfat sbg P mg/L 0.13 0.12
NO 3 sebagai N mg/L 1.2 1.2
NH3-N mg/L
Arsen mg/L
Kobalt mg/L
Barium mg/L
Boron mg/L
Selenium mg/L
Kadmium mg/L ttd ttd
Khrom (V1) mg/L
Tembaga mg/L ttd ttd
Besi mg/L 0.001 0.001
Timbal mg/L ttd ttd
Mangan mg/L
Air Raksa mg/L
Seng mg/L
Khlorida mg/|
Sianida mg/L
Fluorida mg/L
Nitrit sebagai N mg/L
Sulfat mg/L 10 11
Khlorin bebas mg/L
Belereng sebagai H2S img/L
DHL mg/L 27.45 27.4
MIKROBIOLOGI

jml/100
Fecal coliform ml
jml/100

Total coliform ml
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L
Gross-B Bq /L
KIMIA ORGANIK
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Tabel SD-14. A Kualitas Air Situ PDAM
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Lokasi Sampling
Parameter Satuan 1 2 3 4 dst
Nama Lokasi
Koordinat
Waktu Pemantauan
FISIKA
Tempelatur °C 27.6
Residu Terlarut mg/ L 16
Residu Tersuspensi mg/L
KIMIA ANORGANIK
pH 9-Jun 7.1
BOD mg/L
COD mg/L
DO mg/L
Total Fosfat sbg P mg/L
NO 3 sebagai N mg/L 0.31
NH3-N mg/L <0.01
Arsen mg/L
Kobalt mg/L
Barium mg/L
Boron mg/L
Selenium mg/L
Kadmium mg/L
Khrom (VI) mg/L
Tembaga mg/L
Besi mg/L 0.028
Timbal mg/L
Mangan mg/L <0.038
Air Raksa mg/L
Seng mg/L
Khlorida mg/l 5.6
Sianida mg/L
Fluorida mg/L
Nitrit sebagai N mg/L < 0.006
Sulfat mg/L 1.25
Khlorin bebas mg/L
Belereng sebagai H2S mg/L
MIKROBIOLOGI
Fecal coliform jml1/100 ml
Total coliform jml/100 ml
RADIOAKTIVITAS
Gross-A Bq /L
Gross-B Bq /L
KIMIA ORGANIK
Minyak dan Lemak ug /L
Detergen sebagai MBAS ug /L
Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L
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BHC ug /L
Aldrin / Dieldrin ug /L
Chlordane ug /L
DDT ug /L
Heptachlor dan heptachlor epoxide ug /L
Lindane ug /L
Methoxyclor ug /L
Endrin ug /L
Toxaphan ug /L
Keterangan :

Sumber : PDAM Kab. Pessel

KLH KAB. PESISIR SELATAN
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Tabel BA-1. Bencana Banijir, Korban, dan Kerugian

Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

TOtaT ATCA
No Kecamatan Terendam Korban
(ha) i Meninggal | Perkiraan Kerugian (Rp.)

1 iKoto XI Tarusan 350 200 0 100,000,000
2 iBayang 200 300 0 750,000,000
3 IV Nagari Bayang Utara S0 150 0 50,000,000
4 4\ Jurai 2 12 0 60,000,000
5 !Batang Kapas 5 23 0 150,000,000
6 iSutera 5 45 2 48,000,000
7 iLengayang 0 0 0 0
8 iRanah Pesisir 3 50 0 200,000,000
9 iLinggo Sari Baganti 0 0 0 0
10 iPancung Soal 90 132 0 500,000,000
11 {Basa IV Balai Tapan 0 0 0 0
12 iLunang Silaut 0 0 0 0

TOTAL 705.00 912 2 1,858,000,000

KLH KAB. PESISIR SELATAN
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Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel BA-1 A. DATA BENCANA TAHUN 2010

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

No! Jenis Bencana

Jumlah Kejadian

Jumlah Korban

Kerugian yang ditaksir

1

Banijir 10 kali
2 Longsor 8 kali
3 Kebakaran 7 Kali 6 kali rumah + 1 kali lahan
4 {Angin Badai 5 kali
5 Tenggelam 6 kali 6 orang
6 Tertimpa Pohon 2 kali 2 orang
7 Kapal Tenggelam 1 kali 1 orang
8 iRumah Runtuh 1 kali
9 !Abrasi Pantai 10 kali

TOTAL 27 kali 9 orang Rp. 508.100.000,00
Keterangan :

Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan

KLH KAB. PESISIR SELATAN
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Tabel BA-1 B. DATA BENCANA TAHUN 2009

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2009

No! Jenis Bencana Jumlah Kejadian | Jumlah Korban ! Kerugian yang ditaksir
1 iTersentrum listrik 1 kali
2 iBencana Alam 4 kali 1 orang
3 iKebakaran 50 kali
4 iGempa Bumi 4 Kali 12 orang
5 !Gelombang Pasang {1 kali
6 :Abrasi Pantai 1 kali
7 Orang Hilang 2 kali 1 orang
8 iOrang tenggelam 7 kali 11 orang
9 iTerjatuh 1 Kali
10 iKeracunan 1 kali 1 orang
11} Angin Badai 11 Kali
TOTAL 83 kali 26 orang Rp. 2.152.125.000,-
Keterangan :

Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel BA-1 C. DATA BENCANA TAHUN 2008

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2008

No! Jenis Bencana Jumlah Kejadian | Jumlah Korban ! Kerugian yang ditaksir
1 iBanjir 5 Kali Rp. 8.230.600.000,-
2 Longsor 2 kali
3 iKebakaran 15 kali
4 iPutting Beliung 3 kali
5 Gelombang pasang 1 kali
6 Gempa Bumi 0
7 iOrang Hilang 1 Kkali 1 orang
8 iOrang Tenggelam {10 Kkali 10 orang
9 iDisambar petir 1 kali 2 orang

TOTAL 27 kali 13 orang Rp. 8.230.600.000,-

Keterangan :

Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan

KLH KAB. PESISIR SELATAN

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

I1-24A



SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

Tabel BA-1 B. Tingkat Bahaya Banjir Tahun 2010
Kabupaten : Pesisir Selatan
Tahun Data : 2010

TINGKAT BAHAYA BANJIR TOTAL
NO KECAMATAN RENDAH SEDANG TINGGI (KM2)
LUAS % LUAS % LUAS %
1 Koto XI Tarusan 373,46 87,74 52,17 12,26 - - 425,63
2 iBayang 67,96 87,69 9,54 12,31 - - 77,50
3 iIV Nagari Bayu 219,88 87,69 30,86 12,31 - - 250,74
4 11V Jurai 338,46 90,55 35,34 9,45 - - 373,80
5  iBatang Kapas 324,04 90,24 35,03 9,76 - - 359,07
6 iSutera 343,42 77,06 102,23 22,94 - - 445,65
7  ilengayang 505,96 85,67 84,64 14,33 - - 590,60
8  iRanah Pesisir 493,96 87,52 70,43 12,48 - - 564,39
9 ilinggo Sari Baganti 256,15 81,21 59,26 18,79 - - 315,41
10  Pancung Soal 413,47 55,87 326,63 44,13 - - 740,10
11 iBAB Tapan 410,76 60,63 266,74 39,37 - - 677,50
12 iLunang Silaut 288,88 31,08 640,62 68,92 - - 929,50
Total 4036,39 70,20 1713,50 29,80 - - 5749,89
Keterangan :
Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan
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Tabel BA-2. Bencana Kekeringan, Luas, dan Kerugian

Kabupaten : Pesisir Selatan

Tahun Data : 2010

SLHD KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2010

No Kecamatan Total Areal Padi Gagal Panen (Ha) Perkiraan Kerugian
(Rp)
1 Koto XI Tarusan
2 Bayang
3 IV Nagari Bayang Utara
* IV Jurai
5 Batang Kapas TIDAK ADA DATA
6 Sutera
7 Lengayang
8 Ranah Pesisir
9 Linggo Sari Baganti
10 Pancung Soal
11 Basa IV Balai Tapan
12 Lunang Silaut
TOTAL
Keterangan :

Sumber : Kantor Kesatuan Bangsa dan Lindungan Masyara